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INTISARI 

 

Purwoceng (Pimpinella pruatjan) merupakan tanaman obat yang 

memiliki manfaat sebagai aprodisiaka. Tanaman ini dinyatakan terancam punah, 

karena terbatasnya sebaran geografis tanaman dan budidaya yang terbatas. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh kadar sukrosa dan kadar NH4NO3 

pada medium DKW terhadap induksi kalus dari eksplan daun purwoceng. 

Parameter pada penelitian ini adalah waktu induksi kalus, persentase induksi kalus, 

indeks pertumbuhan kalus dan morfologi kalus (warna dan tekstur kalus). Penelitian 

menggunakan rancangan acak lengkap dengan perbedaan perlakuan pada kadar 

NH4NO3 sebesar 0,798 g/l, 1,416 g/l dan 2,124 g/l, serta kadar sukrosa sebesar 15 

g/l, 30g/l dan 45 g/l. Tahapan penelitian meliputi sterilisasi ruang dan alat-alat yang 

akan digunakan, pembuatan larutan stok unsur makro, mikro dan vitamin, 

pembuatan medium, sterilisasi dan penanaman eksplan dan inkubasi pada suhu 

ruang dengan penerangan lampu TL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

setiap variasi perlakuan kalus mulai tumbuh pada hari ke ± 17. Hasil analisis 

ANAVA dengan tingkat kepercayaan 95% menunjukkan adanya perbedaan nyata 

pada parameter kecepatan induksi kalus dan indeks pertumbuhan kalus. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kadar NH4NO3 tidak memberi pengaruh nyata 

terhadap kecepatan waktu induksi kalus, sedangkan peningkatan kadar sukrosa 

hingga batas optimal dapat mempercepat waktu induksi kalus. Bentuk kalus yang 

tumbuh pada setiap perlakuan berbentuk remah dan memiliki warna hijau, putih, 

dan coklat. Jumlah kalus yang terinduksi mencapai 75% dengan indeks 

pertumbuhan tertinggi terjadi pada medium perlakuan kadar sukrosa 30g/l dan 

kadar NH4NO3 0,708 g/l yaitu 444,81%. Indeks pertumbuhan terendah terjadi pada 

medium perlakuan kadar sukrosa 15g/l dan kadar NH4NO3 1,416 g/l yaitu 0,75%.  

 

 
 


